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1.1. Latar Bel akang

Sebagai negara kepul auan terbesar di dunia Indonesia
mem | i ki daerah pantai yang sangat |uas. Sebagian besar
masyar akat kita tinggal dan beraktivitas di kawasan pesisir.
Aktivitas yang ada pada kawasan pesisir mul ai dari
per nuki man, perdagangan dan jasa, peribadatan, perhubungan
dan pengenbangan bidang |ainnya. Secara ekologis wlayah
pantai dan |aut nmerupakan daerah penyangga. Daerah ini
mer upakan nedi a perkenbangbi akan berbagai jenis ikan, udang
dan biota laut Ilainnya. Secara hidrologis, daerah pantai
menegang peranan penting dalam pelestarian sunber air di
dar at an. Ber kenbangnya ber bagai aktivitas pada wlayah
pesi sir yang senmaki n nmeni ngkat, nengaki batkan w | ayah pesisir
menyangga beban | i ngkungan aki bat penanfaatan |ingkungan yang
tidak terkendali dan tidak teratur

Hal ini dipertegas dengan pertunbuhan penduduk vyang
semaki n pesat nendorong kebutuhan akan hunian pun senakin
meni ngkat, pesatnya junl ah penduduk akan berpengaruh | angsung
terhadap kebutuhan prasarana dan sarana sendiri. Seiring
dengan pertunbuhan kota dan nmeningkatnya jum ah penduduk
nmengaki bat kan pernuki man baru berkenbang tidak terkendal
di sepanjang sungai, sehingga beberapa sungai kehilangan
fungsi nya dan nenur un kual i tas I i ngkungannya ber upa
pendangkal an, penyenpitan, nenurunnya kualitas air sungai dan
banyak sungai yang hilang tertutup hunian atau diuruk untuk
ber bagai penbangunan. Budaya sungai yang nerupakan ciri khas
masyar akat sepanj ang sungai nengal am pergeseran di aki bat kan
ol eh perubahan orientasi bernukim dari masyarakat sungai



menj adi nmasyar akat daratan sehingga nengaki batkan rusaknya
I i ngkungan pernuki man di bantaran sungai. Berkenbangnya pol a
suatu struktur sosial, ekonom dan budaya masyarakat berarti
juga berkenbangnya kegi atan fungsional mnasyarakat tersebut
yang pada akhirya akan nmenyebabkan per kembangan dan per ubahan
fisik suatu |ingkungan karena nanusia dalam el akukan
kegi at an kehi dupan dan penghi dupannya akan nmenunt ut kebut uhan
ruang. (Gl lion, The Urban Pattern, 1963, 34).

Sal ah satu contoh kawasan yang terletak di kawasan
pesi sir adal ah Kecamatan Juwana yang terletak di Kabupaten
Pati. Kecamatan Juwana sendiri nerupakan daerah pesisir yang
mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai nel ayan.
Yang nenjadi ciri khas dari Kecamatan Juwana adal ah usaha
kerajinan | ogam kuni ngan yang terdapat di Desa G owong Lor,
serta usaha tanbak perikanan di Desa Bajonul yo, Agung Ml yo,
dan Bendar. Kecanmatan Juwana sendiri memliki pelabuhan yang
nmenj adi kan sebagai salah satu tulang punggung kekuatan
per ekonom an daerah tersebut. Pelabuhan ini terletak di
Sungai Si | ugonggo yang nenbel ah Kecamat an Juwana.

Desa Bendar dan Desa Bajonul yo yang terl etak berdekatan
dengan pel abuhan Juwana tersebut nendapatkan danpak secara
| angsung t er hadap aktivitas dan per ekonom an bagi
masyar akat nya. Kedua desa ini sendiri merupakan desa yang
mayoritas mnasyarakatnya bekerja sebagai nelayan. Desa ini
berbeda dengan desa nel ayan | ai nnya karena  kondi si
per ekonom an warga desa tersebut lebih maju. Hal ini banyak
di j unpai dengan adanya rumah newah Dberl antai keram Kk,
berti ngkat dua, dan tidak sedikit yang nemliki nobi
pribadi. Dengan kondisi tersebut, nenbuktikan bahwa konteks
penbangunan pernmuki man nel ayan tel ah berubah yaitu perubahan
pol a kehi dupan rural agraris bergeser ke urban non agraris

karena ber kenbangnya sektor industri, perdagangan dan j asa.
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Nanun dem ki an, kondisi pernuki man nel ayan sebagian nasih
tetap di dom nasi ol eh kegi at an penangkapan i kan.

Per kembangan  pernmuki man  di kawasan tepi Sungai
Silugonggo tidak disertai dengan penyediaan sarana dan
prasarana yang nemadai . Aki batnya pol a huni an nmasyar akat pada
kawasan tepi sungai Silugonggo tunbuh secara tidak teratur
Jarak antar rumah sangat dekat, bahkan atap rumah saling
berhi npit. Masyarakat yang menjadi kan sungai sebagai tenpat
penbuangan sanpah nenbuat |ingkungan bantaran sungai nenj adi
tidak nyaman. Selain itu dengan |etak pernukiman yang
ber bat asan dengan sungai nenjadi kan kawasan ini rawan akan
bencana banjir. Akibat dari perkenbangan pernuki man tersebut
menberi danpak baik dari segi fisik nmaupun non fisik.
Aktivitas manusia yang neni ngkat seiring perkenbangan
kawasan, turut nenpengaruhi bentuk dan pola pernmukinman
pesisir.

Dari latar belakang diatas akan digali |ebih dalam
mengenai kar akter pernuki man nel ayan dal am aspek keruangan
Dengan nengkaji konponen - konponen penbentuk ruang (spatia
space dan wurban space) dalam keterkaitan sosial budaya,
ekonom dan fisik pernuki man nel ayan akan di dapat kan kar akt er
dari pernmuki man nelayan Desa Bendar dan Desa Bajonulyo.
D harapkan hasil penelitian ini manmpu nenberikan masukan
dal am neni ngkat kan |ingkungan kawasan pernukiman di tep
Sungai Si | ugonggo.

1.2. Alasan Pem |ihan Judu

Alasan dalam nemlih judul “Karakter Ruang Kawasan
Per muki man Nel ayan di Tepi Sungai Silugonggo” adal ah untuk
nmel i hat kar akter pernuki man nel ayan dal am aspek keruangan di
kawasan tepi Sungai Silugonggo yang ber beda dengan per nmuki man

di tenpat lain. Desa Bendar dan Desa Bajonulyo yang
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ber batasan | angsung dengan Sungai Si lugonggo nmem | iki
keuni kan tersendiri dal am konteks perekonom an dan kehi dupan
masyar akat nya. Masyarakat kedua desa tersebut nayoritas
nmenggant ungkan hi dupnya dengan nengandal kan hasil | aut .
Menperhati kan arti penting perunmahan dan pernuki man yang
ti dak dapat t er pi sahkan dari ruang yang har us
di manf aat kannya, maka |ingkup perumahan dan pernuki man sel ain
masal ah perumahan juga neliputi msalah - rmasalah yang
menyangkut aspek penataan ruang yang didukung dengan
pengadaan prasaranan dan sarana |ingkungan serta utilitas
umum sehingga nenbentuk fasilitas untuk kegiatan sosial

masyar akat dal am nmendukung kehi dupan dan penghi dupannya.

1.3. Perunusan Masal ah

Sebel um nel akukan penelitian terlebi h dahul u diuraikan
sebuah perunusan masal ah. Perunusan masal ah ini nenjadi sal ah
satu tahap yang sangat penting. Hal ini dikarenakan perumnusan
masal ah  nerupakan pendorong sehingga dilakukan suatu
penelitian. Selain itu, perunusan nasalah juga berfungsi
sebagai pedoman atau fokus dari suatu penelitian. Sehingga
dal ama perunusan masal ah ini akan nenentukan jenis data -
data apa saja yang diperlukan dan tidak diperlukan untuk
kegi atan penelitian.

1.3.1. Pernmasal ahan Kawasan Penelitian

Suatu penelitian bisa dilakukan dengan nengangkat
fenonena keuni kan atau permasal ahan dari obyek penelitian
tersebut. Kawasan penelitian dalam penelitian ini adal ah
kawasan pernukiman di tepi Sungai Silugonggo yaitu Desa
Bendar dan Desa Baj omul yo. Keuni kan dari kawasan penelitian
i ni adal ah fenonena pernukiman di kedua desa tersebut yang
ber beda dengan kawasan pernmuki man nel ayan pada unummya yang

bi asanya i denti k dengan kekumuhan. Dengan ti ngkat
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per ekonom an yang bisa dikategorikan tinggi dibandi ngkan
kawasan pernukiman nelayan yang |ainnya kawasan i ni
cenderung | ebih berkenbang. Pada kawasan Bendar dan
Baj omul yo banyak dijunpai nya runmah nmewah berl antai keram Kk,
berlantai dua, dan tidak sedikit yang nmemliki nobi
pribadi. Hal ini dikarenakan nelayan pada kawasan desa
bendar dan bajonulyo sudah |ebih noderen dalam hal alat
penangkapan dan armada kapal yang di gunakan. Dengan
nmeni ngkat nya perekonom an pada kawasan permuki man nel ayan
i ni,, menmuncul kan kegiatan - kegiatan |lain seperti pengol ahan
i kan, per bai kan  kapal , serta pemasaran hasil | aut .
Per kembangan ekonom telah nenbentuk pola baru terhadap
per muki man nelayan sehingga terjadi pergeseran pola dan
desai n ruang pernuki man tersebut. Pergeseran orientasi telah
mengenbangkan kawasan tersebut nmenjadi kawasan industri
nel ayan.

Sel ai n keuni kan tersebut, kawasan penelitian ini juga
nmenpunyai permasal ahan. Letak pernuki man yang berada di tepi
Sungai Si lugonggo nengaki batkan sering terkena banjir yang
menggenangi kawasan tersebut. Kawasan tepi sungai yang
berdasarkan peraturan harus bebas dari bangunan juga
menj adi kan masal ah tersendiri. Masal ah pernuki man nel ayan
dal am kapasitas sebagai bagian konunitas pantai adal ah
dti nbul kan dari banyaknya aktivitas yang mem | i Ki
kecenderungan neni nbul kan penurunan daya dukung |ingkungan.
(Sudarto P. Hadi, 1995, 76).

1.3.2. Tenuan Masal ah

Dari pernmasal ahan awal yang terdapat di kawasan
penelitian, maka tinbul suatu tenuan nasal ah. Berdasarkan
pendapat Prof. Dr. H Sarnmanu, MS. (2004:14), nenenukan

sunber nmasalah penelitian bisa dipereroleh dari sunber
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beberapa  sunber ant ara lain jurnal, | apor an hasi
penelitian, skripsi, tesis, disertasi, buku teks, internet,
sem nar, |okakarya, diskusi, pernyataan penegang otoritas,
penganmat an, pengal aman dan terakhir adal ah i ntuisi.
Sedangkan temuan masalah dalam penelitian ini dilakukan
nmelalui literatur dan pengamatan di | apangan.

Per masal ahan bertanbahnya penduduk dan neni ngkatnya
kebut uhan akan t enpat ti nggal meni nbul kan ber bagai
per masal ahan pada kawasan ini. Kont eks penbangunan
per muki man nelayan telah berubah vyaitu perubahan pola
kehi dupan rural agraris bergeser ke urban non agraris karena
ber kembangnya sektor industri, perdagangan dan jasa. Nanun
dem ki an, kondisi pernuki man nel ayan sebagian masih tetap
di dom nasi ol eh kegi atan penangkapan ikan. Faktor - faktor
geografis terutama yang nenyangkut kegi atan peri kanan antara
daratan dan |ingkungan air sangat dom nan dalam newarnai
| i ngkungan per muki mannya. Setting (rona I i ngkungan)
per muki man akan sal i ng berpengaruh dengan terbentuknya fisik
I i ngkungan, rona |ingkungan terbentuk oleh kondisi | okasi
dan geografis (jarak, sequence, |I|inkage, dan barrier),
kondi si masyar akat dan kondisi sosial budaya (Anmps Rapoport,
1977).

Adanya pernuki man yang tanpa nenperhatikan daerah
senpadan, penmbangunan yang tidak nenperhatikan kondi si
I i ngkungan sekitarnya, baik dari aspek penataan, serta
adanya tingkat kesenjangan ekonom yang berbeda dengan
kondi si pernuki man nelayan yang lain. Selain itu masal ah
i nfrastruktur drainase dan sanitasi pernuki man yang bel um
nmemadai sehi ngga terjadi nya penbuangan |inbah ke sungai yang
dapat nenyebabkan tinbulnya penyakit. Selain itu bencana

alam banjir yang sering terjadi akibat neluapnya Sungai



Si l ugonggo juga nenggenangi pernuki man nelayan di wlayah
Kecamat an Juwana.

Meni ngkat nya aktivitas di kawasan pesisir Kecanatan
Juwana yang di aki bat kan perkenbangan kota akan nenpengar uhi

daya dukung Ilingkungan wlayah pesisir serta neninbul kan
danmpak negatif bagi |ingkungan sekitar jika penggunaannya
ti dak disesuai kan dengan kaidah - kaidah keberl anjutan.

Per muki man nel ayan nenpunyai karakteristik yang berkaitan

dengan status tanah, padatnya jum ah penduduk, pol a
persebaran dan terutana kondisi prasarana |ingkungan yang
sangat kurang nenadai. Penbangunan pernuki man yang tidak

terencana dan tidak tertata sehingga neni mbul kan bent uk yang
senrawut dan tidak jel as.
Ber dasar kan per masal ahan pada | at ar bel akang
tersebut, perumusan masal ah utama yang di anbil yaitu
» Pengaruh aktivitas nelayan secara spontan akan
menbut uhkan dan nenpengaruhi ruang yang ada pada
per muki man nel ayan, baik dalam bentuk peruntukan
penggunaan ruang, kel onpok ruang, hi ngga pol a
per muki man.
» Penbudi dayaan potensi pada |ingkungan pernuki man
nel ayan seringkali nengabai kan kesei nbangan ekol ogi .
Kebut uhan -  kebutuhan pertunbuhan yang secara
spont an dapat nengubah tat anan kesei nbangan ekol ogi .
» Kurang tersedianya prasarana serta sarana yang
nemadai seperti penyediaan air bersih, drainase,
penmbuangan air kot or, fasilitas sosi al , dan
fasilitas unmum
Dari termuan masal ah yang terjadi bisa dibentuk suatu
pohon nasal ah. Untuk |ebih jelasnya nengenai pohon nasal ah
pada penelitian ini dapat dilihat pada Ganbar 1.1 berikut

i ni



Pengaruh aktifitas X X
nel ayan secara Penbudldayaan pot ens
spontan akan padalllngkungan
menmbut uhkan dan per muki man nel ayan
menpengar uhi ruang seringkal i Kondi si sarana dan
yang ada ‘mengabai kan _ prasarana yang kurang Sebab
kesei mbangan ekol ogi memada

Inti
Banyaknya Aktifitas Ruang Pernuki man Yang Memili ki Masal ah
Kecender ungan Meni nbul kan Penurunan Daya Dukung Li ngkungan
¢ l l AKi bat
W | ayah pesisir Terj adi nya banjir yang Kondi si sosi al
menj adi semaki n nmengaki bat kan kondi si budaya masyar akat
padat dengan sarana dan prasarana yang terbiasa hidup
ber bagai aktivitas [ i ngkungan mengal am dengan kondi s
masyar akat penur unan I i ngkungan yang
kual i t as/ r usak. seadanya.
Sunber : Analisis Penyusun, 2017
Ganbar 1.1 Pohon Masal ah
1. 4. Tuj uan dan Sasar an
1.4.1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini nmengenai per muki man

nel ayan di kawasan tepi Sungai Silugonggo, berdasarkan | atar
bel akang dan perunusan nasal ah sebagai mana tersebut diatas
adal ah untuk nenenukan karakter ruang pernuki man nel ayan di

tepi Sungai Silugonggo.

1.4.2. Sasaran Penelitian
Sasaran nerupakan rangkai an tahapan yang dil akukan
untuk nencapai tujuan yang ingin dicapai dalam studi kali
i ni. Adapun sasaran yang akan dicapai dalam |aporan in
adal ah
» Mengkaji karakter fisik ruang kawasan pernuki man di
tepi Sungai Silugonggo.



» Mengkaji aktivitas masyarakat di dalam ruang kawasan
per muki man di tepi Sungai Silugonggo.
» Menenukan karakter ruang kawasan pernuki man di tepi

Sungai Si | ugonggo.

Menget ahui  Aktivitas

Menget ahui  Kar akt er Menget ahui  Aktivitas Sosi al Dan Budaya di
Fi si k Kawasan Ekonom Di Dal am Ruang Dal am Ruang Kawasan
Per muki man Di Tepi Kawasan Pernuki man Di Pernuki man DI Tepi
Sungai Si | ugonggo Tepi Sungai Silugonggo Sungai Si | ugonggo Tuj uan

Menemukan Kar akt er Ruang Kawasan Per nuki man Di Tuj uan
Sepanj ang Sungai Sil ugonggo Uama
......................................... Jrmmmm
Y Jy y
] . - - — - ) . - Sar ana
Mengi denti fikasi Mengi dent i fi kasi Mengi denti fi kasi
Kar akt er Fisik Aktivitas Ekonom Di Aktivitas Sosial Dan
Ruang Kawasan Dal am Ruang Kawasan Budaya Di Dal am Ruang
Pernuki man D Tepi Per muki man Di  Tepi Kawasan Per nuki man Di
Sungai Si | ugonggo Sungai Si | ugonggo Tepi Sungai Silugonggo

Sunber : Analisis Penyusun, 2017

Ganmbar 1.2 Pohon Tujuan

1.5. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini nencakup |ingkup spasia
dan |ingkup substansial. Lingkup spasial nerupakan penjel asan
nmengenai batasan wlayah penelitian yang akan dikaji.
Sedangkan |ingkup substansial nerupakan penjel asan nengena
bat asan subst ansi penelitian yang ber kai t an dengan
per masal ahan yang akan di kaji dal am penelitian.
1.5.1. Ruang Lingkup Spasi al

Pem | i han | okasi penelitian ini di anbi | dengan

kriteria sebagai berikut



1. Kawasan pernuki man nel ayan pada area sub-urban atau
sub pusat kota atau dengan kata |ain kawasan yang
mer upakan bagi an dari pernuki man nel ayan kota

2. Menmpunyai sarana dan prasarana dasar pernuki man
nel ayan yaitu berupa dermaga, TPI, dan sebagai nya
dan nem | i ki hubungan secara ruang dengan kel onpok
perumahan nel ayan dengan dengan karakter sosia
budaya dan ekonom .

3. Memliki setting luas baik ke arah daratan (w | ayah
kot a) maupun daerah tangkapan | aut.

Berangkat dari kriteria tersebut, dipilih kawasan
yang dapat mewaki | i obyek penelitian, yaitu kawasan
per muki man di Desa Bendar dan Desa Baj omul yo yang terletak d
t epi Sungai Si | ugonggo. Kawasan i ni mer upakan kawasan
pendaratan ikan kelas | dan nemliki penghasilan yang cukup
besar di Jawa Tengah.

Desa Bendar dan Desa Bajonmulyo secara adm nistras
termasuk dal am Kecamat an Juwana, Kabupaten Pati. Lokasi yang
berada di kawasan pesisir utara Kabupaten Pati nenjadi kan dua
desa ini sebagai desa yang mayoritas nasyarakatnya adal ah
nel ayan. Untuk Ilebih jelasnya nengenai |etak |okasi Desa
Bendar dan Baj onmul yo dapat dilihhat pada Ganbar 1.3 berikut

i ni
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Ganbar

1.3

Oientasi Lokasi Penelitian

Provinsi Jawa Tengah

Kabupaten Pati

i
| Ao R

TUEPSAN PERE NCANALAN WIL AVAIT BAT EOTA
FAKULTAS TIENIK
UNIVIESTAS IS &M SCLTAN ACUNG
AUARAN:
1Nk

Fremes Gann e i
Papm Kide
EARLETER FE W55 L PR RS P LS 41
IR LK AN LR LS. DR ey
Bratilon Doe Biri o oo et By Be bt b oend
freers

EETIRARGAY
S AdrereElal] Okl ORI v DevaE 2 P Meleyan Duses B e Desa
Bapmue o dews n/ SerSamamn lengunng gergen Lege Shgengoe Luss wisyeh siud o

47 Ha

|SMAER

PETA ORIENTASI LOKASI PENELITIAN

[EETEINE AN GLTT
CANDUNEG LET O N CRONG:
13

e Toi Bl
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1.5.2. Ruang Lingkup Substansia

Ruang |ingkup substansi nenbatasi materi yang akan
di gunakan dal am penbahasan. Hal ini dilakukan agar penbahasan
yang dil akukan dapat terfokus. Penelitian yang dil akukan
bertuj uan untuk nengetahui “Karakter Ruang Kawasan Permukiman
Nel ayan Di Tepi Sungai Silugonggo”. Dalam penelitian ini,
di gunaka teori utama mlik Henry Lefebvre nengenai ruang.
Dalam bukunya “Production of Space”, Lefebvre nengartikan
ruang adalah produk sosial. Ruang sosial bukanlah sebuah
benda nel ai nkan seperangkat relasi antara obyek - obyek dan
produk material .

Pertama, praktik spasial. Konsep ini nerujuk pada
di mensi berbagai praktik dan aktivitas serta relasi sosial
Kedua, repr esent asi ruang. Konsep ini meruj uk  pada
representasi ruang dal am berbagai inage dan konseptuali sasi
sehingga sesuatu disebut sebagai ruang. Ketiga, ruang
representasi. Dinmensi ketiga ini disebut oleh Lefebvre
sebagai penbal i kan dari repr esent asi ruang. Ruang
representasi berisi dinensi sinbolik dari ruang.

Mengacu dari konsep penmaknaan ruang sebagai produksi
sosi al diatas nmaka akan di bahas berdasarkan sasaran beri kut
I ni

1. Mengkaji Karakter Fisik Ruang Kawasan Per muki man
Kondi si Fi sik Al am
Kondi si  Fi si k Per nuki man
2. Mengkaji Aktivitas Mayarakat D Dal am Ruang Kawasan
Per muki man

Aktivitas Ekonom Masyar akat
Aktivitas Sosi al

Aktivitas Budaya
3. Menenukan Karakter Ruang Kawasan Per nmuki man
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Lef ebvre nerunuskan tiga karakter dari ruang sebaga
produk sosi al

Perceived space setiap ruang nemliKki aspek
perseptif dalam arti ia bisa diakses oleh panca
indera sehingga nenungkinkan terjadinya praktik

sosi al .

Concei ved space : ruang tidak dapat dipersepsi tanpa

di paham atau diterinma dal am pi ki ran

Lived Space : dinensi ketiga dari produksi ruang

adal ah pengal anan kehi dupan.

1.6. Kerangka Pikir

Kerangka pikir nerupakan alur dari pengerjaan suatu
penelitian dimana dinulai dari |atar bel akang penelitian, dan
pertanyaan peneltian, kemudi an analisis yang digunakan
sehingga nencapai sebuah kesinpulan dan rekonendasi dari
penelitian tersebut.

Kerangka pikir penelitian ini bermula dari | at ar
bel akang dan permasal ahan yang nenjadi fenonena pada kawasan
per muki man nel ayan. Tahapan sel anjutnya adalah pengkajian
teori dalam variabel — variabel penelitian yang digunakan
lebih lanjut wuntuk mnmerunmuskan karakter ruang pernuki man
nel ayan nmel i puti aspek kar akt er fisik per nmuki man,
kar akteristik aktifitas masyar akat . I denti fi kasi i ni
di | akukan dengan analisis deskriptif, analisis visual dan
analisi central place mapping yang didapatkan dari hasi
wawancara, observasi dan penganbilan data dari instansi
terkait. Dari hasil studi penelitian ini diharapkan dapat
menenukan kar akter ruang kawasan permuki man nel ayan di tepi
Sungai Silugonggo. Berikut ini adalah ganbar kerangka pikir

dari penjabaran di atas.
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1

lan Teori Tentang: : Deduktif Kualitatif .

The Production O Space (Henry ! Rasi onal i sti k !

Lef ebvre) 1 h

Morfol ogi Kota (Roger Trancik) \ . '

Arsitektur dan Peril aku Lo b b oo H

Li ngkungan ( Anbs Rapoport) ' H
_________________________________ 1 1

R e T A it

Kaj

Pengaruh aktifitas
nel ayan secara
spont an akan
nmenbut uhkan dan

Penbudi dayaan
pot ensi pada
I i ngkungan
per muki man nel ayan
seri ngkal
mengabai kan

Per masal ahan

Kondi si sarana
dan prasarana
yang kurang

menpengar uhi ruang kesei nbangan .
yang ada ekol ogi memada
e e S I
3 . Question
Bagai mana Kar akt er Ruang Kawasan Per muki man
Nelayan Di Sepanjang Sungai Silugonggo?”
v Tuj uan
Menermukan kar akter ruang kawasan per nmuki man di
sepanj ang Sungai Sil ugonggo
\ 4 Anal i sis
1. Mengkaji karakter fisik ruang kawasan pernmuki man di tep
Sungai Si | ugonggo
2. Mengkaji aktivitas nmasyarakat dal amruang kawasan
permuki man di tepi Sungai Silugonggo
\4

Sunber :

Anal i si s Penyusun,

Pendekat an St udi

Termuan St ud
Kar akt er Ruang Kawasan Per nuki man Di
Tepi Sungai Silugonggo

l

Kesi mpul an dan Rekomendasi

2017

Ganbar 1.4 Kerangka Pikir

Deskripsi Enpiris
Anal i sis Visual

Behavi uor Mappi ng
(Pllace Centered Mapping)
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1.7. Keaslian Penelitian

Penelitian ini serupa dengan penelitian - penelitian
yang pernah dilakukan sebelumya dengan proses dan
pendekatan yang hanpir sama. Hal yang nenbedakan dengan
penelitian sebelumya adal ah perbedaan karakteristik pada
| okasi studi, substansi, |okasi, dan hasil studi yang
di capai . Adapun per kembangan penelitian yang per nah

di | akukan ol eh peneliti sebelumya adal ah sebagai beri kut:
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Tabel

| .1 Keaslian Penelitian

Nama Lokasi &
" Judul Penelitian Tahun Tujuan Teknik Analisis Hasil Penelitian
Peneliti "
Penelitian

Nur Adaptasi Kelurahan Mengkaji bentuk adaptasi | Analisis Deskriptif Klasifikasi bentuk adaptasi

Khasanah masyarakat dalam | Demaan, masyarakat dalam Kualitatif dengan teknik | masyarakat dalam bermukim di

Apriliasari bermukim di Jepara, 2011 bermukim di Kawasan survei, observasi dan Kawasan Pesisir Kelurahan
kawasan pesisir Pesisir Kelurahan wawancara. Demaan berdasarkan dampak

Demaan, Kecamatan perubahan iklim dan sifat adaptasi
Jepara.

Widianto Studi karakteristik | Kelurahan Mengidentifikasi Analisis Deskriptif Pola jalur jalan juga menjadi ciri
permukiman Dalam Bugis, karakteristik fisik Kualitatif khas di kawasan ini dengan jalur
bantaran sungai Kota Pontianak, | permukiman serta jalan gertak yang memanjang linier
Kapuas Kalimantan aktivitas masyarakat di mengikuti alur anak sungai. Alur

Barat, 2015 daerah bantaran Sungai anak sungai yang alami bercabang

Kapuas yang merupakan
permukiman lama di
bantaran sungai yang
merupakan awal mula
perkembangan
permukiman di Kota
Pontianak.

mempengaruhi pola permukiman
yang ada di bantaran sungai
Kapuas

Novy velianty

Pola tipologi
permukiman
kumuh kawasan
pesisir Kota
Maumere

Kota Maumere,
2006

Menemukan tipologi
tipologi permukiman
kumuh kawasan pesisir
Kota Maumere

Motede Kuantitatif

Kondisi  fisik dan sosial di
permukiman  kumuh  kawasan
pesisir
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Lokasi &

m. Judul Penelitian Tahun Tujuan Teknik Analisis Hasil Penelitian
Peneliti o
Penelitian
M. Lutfi Nandif Tipologi Kawasan Menemukan tipologi Deskriptif kualitatif - Karakteristik fisik Permukiman
Permukiman Kampung Arab | permukiman tradisional Tradisional Arab Di Kawasan
Tradisional Di Al-Munawar 13 | arab di Kawasan Kampung Al-Munawar 13 Ulu
Sepanjang Ulu, Kampung Al-Munawar13 - Faktor-faktor yang menyebabkan
Sungai Musi Kecamatan Ulu pudarnya pola-pola permukiman
Seberang Ulu Il tradisionalarab  di  kawasan
Kota Kampung Al-Munawar13 ulu
Palembang,
2015
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Nama Lokasi &
No. o Judul Penelitian Tahun Tujuan Teknik Analisis Hasil Penelitian
Peneliti o
Penelitian
5. Marina Ayu Tipologi Kawasan Merumuskan tipologi - Analisis karakteristik | - Adanya variasi tipologi
Wulandari Kerentanan Pesisir Kota kerentanan permukimana permukiman kumuh, kerentanan permukiman kumuh
Permukiman Tegal, 2012 kumuh kawasan pesisir - Analisis  kerugian pesisir terhadap perubahan
Kumuh Kawasan terhadap perubahan iklim fisk  permukiman iklim.
Pesisir Terhadap di Kota Tegal. terhadap  bahaya | - Berdasarkan karakteristik
Perubahan Iklim perubahan iklim, permukiman ~ kumuh  dan
di Kota Tegal Analisis tipologi kerentanan bahaya perubahan
kerentanan ikim pada permukiman, maka
permukiman dihasilkan empat tipe
kumuh  kawasan permukiman kumuh,
pesisir  terhadap
perubahan iklim.
Sunber : Analisis Penyusun, 2017
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1.8. Metode Penelitian

Met odol ogi adal ah suatu kerangka pendekatan pol a
pem ki ran dal am penyusunan sebuah studi. Metodol ogi
nmerupakan cara atau jalan yang ditenpuh sehubungan
dengan penelitian yang dil akukan, serta nmemliKki
| angkah - |angkah yang sistematis. Metode penelitian
menyangkut nmasal ah kerjanya, vyaitu cara Kkerja untuk
dapat nenaham yang nenjadi sasaran penelitian yang
ber sangkut an, neliputi prosedur penelitian dan teknik
penelitian. Tujuannya adal ah untuk nengarahkan proses
berpikir atau penalaran terhadap hasil - hasil yang

ingin di capai.

1.8.1. Pendekatan Penelitian

Met ode penelitian adalah bagaimana urutan -
urutan suatu penelitian dilakukan yaitu dengan al at
dan prosedur bagaimna suatu penelitian dilakukan
(Nasir, 2005). Metode analisis ini dapat diartikan
sebagai prosedur penecahan nasalah yang diselidiKki
dengan nengganbarkan atau neluki skan keadaan obyek
atau subyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta - fakta yang nanpak atau sebagai nana adanya
(Nawawi dalam Nasir, 2005). Sehubungan dengan st udi
ini, maka netode penelitian yang di gunakan netodol ogi
deduktif kualitatif rasionalistik yaitu nenekankan
bahwa il mu berasal dari pemahaman intel ektual yang di
bangun atas kemanpuan argunentasi secara | ogis.

Pendekat an deduktif adalah pendekatan secara
teoritik untuk nendapatkan konfirmasi ber dasar kan
hi pot esi s dan observasi yang tel ah di | akukan
sebel utmya. Suatu hipotesis lahir dari sebuah teori,

lalu hipotesis ini diuji dengan dengan nel akukan
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beberapa observasi. Hasil dari observasi ini akan
dapat nenberi kan konfirmasi tentang sebuah teori yang
sermul a di pakai untuk nenghasilkan hipotesis. Langkah
penelitian seperti ini biasa juga disebut pendekatan
dari atas ke bawah.

Met ode yang digunakan dalam studi ini adal ah
net ode kualitatif dengan pendekatan rasionalistik.
Met ode kualitatif menurut Bogdan dan Taylor (1975)
dal am Lexi J. Mdleong (1989), nendefinisikan netode
kualitatif sebagai pr osedur penelitian yang
nmenghasi | kan data deskriptrif Bberupa kata - kata
tertulis atau lisan dari perilaku dan orang orang yang
di amati .

Met odol ogi penelitian dengan pendekat an

rasionalistik nenuntut agar obyek yang diteliti tidak

di | epaskan dari konteksnya, atau setidaknya objek
diteliti dengan f okus tertentu, t et api ti dak
nmengel i m nasi kont eksnya. Rasi onal i snme menekankan
bahwa ilnmu berasal dari penahanman intelektual yang

di bangun berdasarkan atas kemanpuan argunentasi secara
| ogi s, hal terpenting Dbagi rasional i snme adal ah
ket aj aman dal am pemaknaan enpiris. Menurut Mol eong,
1989, penelitian kualitatif bertolak dari paradi gma
alam ah. Artinya, penelitian ini nengasunsi kan bahwa
realitas enpiris terjadi dalam suatu konteks sosio-
kultural, saling terkait satu sama |ain. Karakteristik
penelitian kualitatif ialah proses Kkesinpulan yang
di | akukan dengan pengungkapan kenyat aan secara
al am ah.

Met ode deskriptif adalah suatu netode dalam
nmeneliti status sekel onpok manusia, suatu objek, suatu
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kondi si, suatu sistem pem kiran ataupun suatu gejala
peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian dengan
met ode deskriptif ini adalah untuk nenbuat deskripsi,
ganbaran atau |ukisan secara sistematis, faktual dan
akurat nengenai fakta - fakta, sifat - sifat serta
hubungan antar fenonena yang ada. Berikut adalah
desain penelitian deduktif kualitatif rasionalistik.
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VARI ABEL

PENENTUAN OBYEK: PARAMVETER 1. Kar akter Fisik Ruang Pernuki man
Desa Bendar dan Desa | | RTEEIER O Lo > o
Baj onul yo Kecamat an 1. Karakter Fisik Ruang Per muki man - Fisik Alam

Juwana Kabupaten Pati

2. Aktivitas Masyarakat Pernuki man - Fi si k Bangunan
! ry 2. Karakter Aktivitas Masyarakat
i E - Aktivitas Ekonom
PERUMUSAN MASAL AH KONSEP - Aktivitas Sosial

Pengaruh aktifitas Kar akt er Ruang Kawasan Per muki man - Aktivitas Budaya
nel ayan secara spontan [_,) 3. Kar akt er

akan menbut uhkan dan Nel ayan Di Tepi Sungai Silugonggo
menpengar uhi ruang - Fisik Keruangan
yang ada
Penbudi dayaan pot ensi A

Ruang Kawasan

- Aktifitas dan Setting Ruang

pada | i ngkungan ! Y
per nuki man nel ayan GRAND THEORY
seringkal i nmengabai kan
kesei nbangan ekol ogi - Production O Space (Henry Lefebvre)
Kondi si sarana dan

prasarana yang kurang
nmemradai - Arsitektur dan Perilaku Lingkungan

Mor f ol ogi Kota (Roger Trancik)

A 4

(Anps Rapoport)
Ruang Publik (Stephen Carr)

Anal i sis Deskriptif

A

Abst r ak
Enpiris 1
Dat a :
Pri nmer
Sekunder

Sunber : Analisis Penyusun, 2017

Ganbar 1.5 Diagram Alir Pendekatan Deduktif Kualitatif Rasionalistik



Tabel 1.2 Variabel, |ndikator Dan Paraneter Dal am
Penelitian

Teory Variabel Intisari Teori Indikator Parameter

Penulis
Morfologi Kota, Figure Ground | Hubungan perbandingan antara lahan - Bentuk dan Pola figure | - Pola Linier
RogerTrancik, yang ditutupi dengan massa yang padat ground - Pola Konsentris
1986 (figure) atau dengan ruang terbuka - Jenis figure ground - Pola Menyebar

(ground)

Linkage Komponen penghubung antara bagian- | - Wuijud jalur - Vitalitas Jalur
bagian pusat kegiatan suatu kota yang - Fungsi jalur - Bentuk
berbentuk jalur, gang, ruang-ruang Perkerasan
tertentu yang berbentuk linier

Place : - Keaslian wujud - Merek/Brand
Makna suatu tempat yang tersampaikan K
pada penggunanya awasan - Sumber/asal-usul

- Makna suatu kawasan
Produksi Ruang, Karakter Ruang senantiasa adalah ruang sosial - Preceived Space - Praktik Spatial
Henry Lefebvre, Ruang karena diproduksi secara sosial (space | - Conceived Space - Representasi
1991 is a social product) - Lived Space Ruang
- Ruang
Representasi
Ruang Publik, Ruang Publik | Ruang publik adalah ruang di mana | - Ruangyang - Kenyamanan
Stephen Carr, semua orang dapat beraktivitas dengan responsive - Relaksasi
1992 bebas - Ruang yang - Aktivitas Pasif
demokratis - Aktivitas Aktif
- Ruang yang memiliki - Discovery
makna
Perilaku Arsitektur | SettingRuang | Ruang bertolak dari human agency | - Pembentukan Ruang - Budaya
Lingkungan, pada aspek perilaku pembentuk - Pandangan Hidup
Amos Rapoport, lingkungan yang dituangkan dalam . Nilai
1977 pembentukan sistem wadah kegiatan . Cara Hidup
(dalam artian skala area) diartikan . Sistem Aktivitas

pembentukan ruang (zonning)

- Sistem Setting

Sunber : Analisis Penyusun, 2017
1.8.2. Tahapan Persi apan

Dal am t ahapan proses pel aksanaan studi terdapat
beber apa | angkah yang har us di | akukan sebel um
nel aksanakan tahapan - tahapan yang | ain, sesuai dengan

ruang |ingkup penelitian yang nmengerucut pada substans

utama, yaitu

» Mengkaj i kar akt er fisik ruang kawasan
per muki man di tepi Sungai Silugonggo.
» Mengkaji aktivitas nasyarakat di dalam ruang

kawasan pernuki man di tepi Sungai Silugonggo.
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>

Menenukan karakter ruang kawasan pernuki man di
tepi Sungai Sil ugonggo.
Beri kut nerupakan tahapan proses pel aksanaan

yang dil akukan dal am studi ini terbagi dalamtiga tahap

yai t u:
>
>
>
>
>

1.8. 3.

pr oses

Perunusan nmasal ah, tujuan, sasaran dan ruang
| i ngkup studi. Pernmasal ahan yang di angkat dal am
studi ini berdasarkan isu - isu terhadap
kebut uhan akan penbangunan perunmahan yang terus
meni ngkat dari waktu ke waktu senentara
penyedi aan | ahan yang senaki n terbatas.

Kajian terhadap literatur yang berkaitan dengan
studi yang akan dilakukan yaitu kajian yang
ber kai t an dengan konsep karakter ruang kawasan
per muki man nel ayan.

Penentuan | okasi studi, |okasi yang digunakan
untuk studi ini adalah kawasan permnmuki man
nel ayan, Desa Bendar dan Desa Baj onul yo,
Kecamat an Juwana, Kabupaten Pati .

Tahap survey, tahapan ini di gunakan unt uk
mel akukan peni njauan |angsung ke | apangan
terhadap kondisi eksisting pada w | ayah studi
untuk nmengetahui fakta - fakta dan opini akan
kondi si yang terjadi sebagai sumber data utanma
bagi data priner.

Penentuan netode analisis dan teknik analisis
yang akan di gunakan dal am pengel ol aan data dan
penyusunan kebut uhan dat a.

Tekni k Pengunpul an Dat a
Tahapan pengunpul an data nerupakan tekni k dari

mengunpul kan data yang bert uj uan unt uk
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mendapat kan suatu ganbaran nengenai kondi si eksisting
wi | ayah studi vyaitu pernukiman kawasan tepi sunga
Si I ugonggo. Menurut Nazir (1988-211), tahap pengunpul an
data nerupakan suatu prosedur sistimati k dan standar
unt uk nmenperol eh data - data yang di perl ukan.

Kegi atan pengunpulan data baik data priner
maupun sekunder nerupakan tahapan untuk nendapatkan
data atau informasi bai k dari referensi yang tel ah ada,
i nst ansi terkait maupun dari masyar akat  sekitar

Pengunpul an data priner diperoleh dari survey |apangan

mel al ui  wawancara serta observasi |apangan dengan
nmel i hat kondisi di |apangan. Teknik pengunpul an data
nmel al ui wawancara ini berupa pertanyaan - pertanyaan

yang di aj ukan kepada responden yang dipilih, nmemliki
sistemati ka sesuai yang diinginkan oleh peneliti,
karena responden yang dapat di hubungi dan waktu yang
di but uhkan | ebi h pendek (Koentjaranigrat, 1993:174).
Sedangkan untuk pengunpulan data sekunder
di dapat nelalui survey literatur dan survey instansi
unt uk nenperol eh dokunen survey seperti buku statistik
dan sebagai nya. Survey instansional adalah pengunpul an
data yang dilakukan nelalui survey sekunder pada
instansi - instansi terkait. Data - data tersebut
di gunakan untuk nenunjang pel aksanaan tahap analisis
data. Data yang diperoleh sedapat nungkin diproses
secara bai k dan benar guna nenperoleh informasi yang
tepat, data yang di perl ukan adal ah sebagai beri kut:

A. Jenis Data Priner
Pengunpul an data priner dilakukan dengan cara
nmel akukan tinjauan dan pengunpul an data secara | angsung
dari kondi si yang ada di |apangan. Sasaran pengunpul an
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data prinmer adalah nasyarakat yang tinggal di tepi
sungai Sungai Silugonggo terkhusus nmsyarakat Desa
Bendar dan Desa Baj omul yo.
Dal am pengunpul an data prinmer dapat dilakukan
mel al ui cara beri kut
1. (Observasi Lapangan
Qobser vasi mem i ki tujuan untuk nengetahui
kondi si eksisting wlayah penelitian secara

spesifik serta untuk nendapatkan suatu ganbaran

dan aktivitas pada wilayah studi serta untuk
menper ol eh dat a yang di per | ukan dengan
menper gunakan cat at an | apangan dan dengan

mengaj ukan pertanyaan (Miuhadjir, 1996). Selain itu
peneliti juga dapat nelengkapi data - data yang
tidak diperoleh dari dokumen yang ada dengan
nmel akukan observasi. Pada penelitian ini, salah
satu tujuan observasi yaitu untuk nengetahui
kondi si karakteristik fisik kawasan permnukiman,
serta aktivitas ekonom, sosi al dan budaya
masyar akat tepi Sungai Silugonggo. Perlengkapan
penunj ang yang di gunakan dal am nel akukan observasi
antara lain seperti: kanmera digital, GPS, daftar
objek vyang akan dianbil dan catatan sebaga
panduan sel ama nel akukan observasi di | apangan.
2. Wawancar a

Metode ini dipilih karena interview di pandang
sebagai suatu netode pengunpul an data dengan jal an
tanya jawab, vyang dilakukan secara sistematis,
beral asan tujuan peneliatian (Kartini, 1996:188).
Adapun tujuan dari netode ini adal ah :
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Memast i kan

dan

mengecek i nf or masi yang

di perol eh untuk nengetahui ganbaran nengenai

kondi si I i ngkungan kawasan pernuki man tepi

Sungai Si | ugonggo.

Dapat di j adi kan
mengenai penel i haraan t er hadap I i ngkungan

i nf or masi bagi peneliti

kawasan pernuki man tepi Sungai Sil ugonggo.

Menberi kan data deskriptif kualitatif.

Adapun kriteria

responden yang akan dij adi kan

obyek penelitian nerupakan nmasyarakat Desa Bendar

dan Desa Baj omul yo.

di i hat pada tabel

Tabel

Untuk lebih jelasnya, dapat

beri kut ini.

|.3 Kriteria Responden

No. Kriteria

Dasar Pertimbangan

1. Usia

Usia responden adalah > 17 tahun karena pada usia
tersebut dianggap telah dewasa dan dapat
memberikan jawaban yang sesuai dengan pertanyaan
yang diajukan.

2. | Lama Tinggal

Lama tinggal responden minimal 20 tahun di karena

dianggap memahami dan mengalami pengaruh baik

ekonomi maupun sosial dan budaya dari keberadaan
Sungai Silugonggo.

3. | Jenis Pekerjaan

Jenis pekerjaan adalah orang yang bekerja disekitar
area Sungai Silugonggo.

4. | Masyarakat Desa Bendar
Bajomulyo Kecamatan Juwana

dan Desa

Masyarakat di Desa Bendar dan Desa Bajomulyo
Kecamatan Juwana dianggap memahami dan
mengalami pengaruh baik sosial dan ekonomi dan
budaya dari keberadaan sungai Silugonggo.

5. Pihak Instansi

Memiliki pengetahuan tentang kawasan permukiman
di sungai Silugonggo.

Sunber : Hasil Analisis Penyusun, 2017

B. Jenis Data Sekunder
Jeni s dat a

literatur yang nerupakan

nmendapat kan teori

i ni

di perol eh mel al ui st udi

salah satu wupaya untuk

yang berkaitan dengan penelitian.
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Studi literatur berkaitan dengan teori - teori klasik,
teori - teori hasil penelitian, jurnal - jurna
penelitian dan artikel dari internet yang berperan
dal am perunusan masal ah  dan penentuan vari abel
penelitian. Pada penelitian ini teori - teori yang
di kumpul kan antara lain berkaitan dengan keruangan.
Dat a sekunder dari penelitian ini adalah data nengena
aktivitas w | ayah studi dan nonografi penduduk. Sunber
data sekunder ini dapat diperoleh dari instansi -
i nstansi seperti Badan Perencanaan dan Penbangunaan
Daerah (Bappeda), Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Kant or Desa.

1.8.4. Kebutuhan Data

Kebut uhan data nerupakan serangkaian data -
data yang diperlukan untuk penelitian. Data - data
tersebut diperol eh berdasarkan sasaran yang kenudi an
dicari variabelnya nelalui kajian literatur. Dengan
adanya kebutuhan data ini dapat nenbantu dal am proses
check list data pada penelitian. Untuk |ebih jelasnya
nmengenai kebutuhan data yang akan digunakan dal am
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1.4 berikut

ini.
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Tabel

| . 4 Kebut uhan Data

Konsep Teknik
. . Pengumpulan Data - .
Sasaran Variabel Indikator Kebutuhan Data Metode Analisis | Jenis Data
Primer Sekunder
W | O
Karakter Ruang Mengkaji karakter ruang fisik | Karakter Fisik | Fisik Alam Sungai V v Analisis  Dekriptif | Primer dan
Kawasan Permukiman kawasan permukiman di tepi | Ruang Topografi v \Y Kualitatif, Analisis Sekunder
Nelayan Di Tepi Sungai | Sungai Silugonggo Permukiman Visual
Silugonggo
Fisik Bangunan Tata Bangunan v
Blok Bangunan v
Fungsi Bangunan V
Sarana V
Prasarana
Mengkaji aktivitas masyarakat | Karakter Aktivitas | Aktivitas Ekonomi Mata Pencaharian v v Analisis Deskriptif | Primer  dan
di dalam ruang kawasan Masyarakat Aktivitas Ekonomi Kualitatif, Sekunder
permukiman di tepi Sungai Interaksi Pelaku V |V Analisis Place
Silugonggo Ekonomi Centered Mapping
V |V
Aktivitas Sosial Interaksi \Y V
Sosial
Aktivitas Budaya Adat Istiadat v
Historik Kawasan \Y
Sunber : Analisis Penyusun, 2016
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1.8.5. Tekni k Pengol ahan dan Penyaji an Dat a
Pada tekni k pengunpul an data dalam penelitian
i ni akan di |l akukan nem | ah dat a-data yang sesuai dengan
kebut uhan penelitian. Data - data di perol eh dengan cara
sebagai beri kut
1. Survei Prinmer

Merupakan suatu proses penganbilan data secara
| angsung yang ada di |apangan dengan nel akukan
observasi untuk nengetahui kondisi aktual pada
kawasan studi. Dengan kata lain survei i ni
di maksudkan untuk nengunpul kan data yang berupa
fakta - fakta yang dijunpai di |apangan dengan
cara:

v Direct (Observation — (bservasi Langsung.
Direct Gbservation adalah kegiatan observasi
| angsung pada obyek - obyek tertentu,
kej adi an, pr oses, hubungan - hubungan
masyar akat dan nencatatnya. Tujuan dari teknik
ini adal ah unt uk mel akukan cross-check
t er hadap j awaban - jawaban masyar akat

v Sem -Structured Interviewing (SSI) — Wawancara
Sem Terstruktur. Teknik ini adalah wawancara
yang menper gunakan panduan pertanyaan
sistematis yang hanya nerupakan panduan
terbuka dan masih nmungkin untuk berkenbang
sel ama i nterview dil aksanakan.

Al at yang digunakan untuk nengunpul kan data
prinmer dalam studi ini adalah dengan nenggunakan
daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan yang di aj ukan
secara tertulis kepada responden untuk nendapat kan

j awaban. Daftar pertanyaan tersebut sifatnya sem
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terbuka, dalam sem terbuka terdapat canpuran
daftar pertanyaan antara terbuka dan tertutup.
Daftar pertanyaan yang sifatnya sem terbuka
adal ah unt uk saling mel engkapi dan unt uk
menyenpi tkan variabel yang terlalu banyak dan
| uas.
2. Survei Sekunder

Menper ol eh data dengan cara nenganbil data atau
i nformasi yang telah dikunpulkan oleh pihak lain
atau instansi terkait serta berdasarkan pada
narasunber tertentu. Data yang diperoleh dapat
berupa data statistik, pet a, | apor an, serta

dokunen.

1.8.6. Tekni k Analisis Data

Tekni k analisis dat a dal am st udi i ni
menggunakan net ode anasl i si kualitatif dengan
pendekat an rasionalistiKk. Met ode kualitatif | ebi h

berusaha untuk nemaham dan nentafsirkan nmakna suat ui
peristiwa interaksi tingkah laku nmanusisa dal am
si tuasi tertentu dan nmenurut perspektif peneliti
sendiri (Sugiyono, 2008).

Anal i si s kualitatif I ni di perol eh dari
wawancara yang nenenpat kan penyusunan sebagai instrunen
penelitian dengan menggunakan t ekni k analisis
deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif
kualitatif yang dapat diartikan sebagai pr osedur
penel aah masal ah yang diselidiki dengan nengganbarkan
at au nel uki skan keadaan atau obj ek penelitian pada saat
sekarang berdasarkan fakta yang tanpak atau sebagai mana
adanya. Rasionalisme nenekankan bahwa il mu yang berasa

dari pemahaman intel ektual yang di bangun atas kemanpuan
31



argunment asi secara logis. karena itu yang penting dal am
rasional i sme adal ah nenekankan pada enpiris untuk
pemahaman intel ektual dan kemanpuan Dberargunent asi
secara logis yang didukung oleh enpiris yang relevan
agar pr oduk il yang nmel andaskan diri pada
rasi onali sme nemang il nu bukan sekedar fiksi (Sugiyono,
2008) .

Pada tahapan analisis data penelitian ini
adal ah nenggunakan deskriptif kualitatif sehingga
menggunakan analisis enpiris dan deskriptif, agar |ebih
j el asnya dapat dilihat penjelasan di bawah ini

A. Analisis Deskriptif Enpiris
Analisis data ini di gunakan untuk dapat

mengganbar kan kondi si di nmasa sekarang nengenai
fakta-fakta yang ada di |okasi studi sebaga
ganbaran kondisi eksisting secara nenyel uruh
Enpiris adal ah proses nencari dan nmenyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasi |
wawancar a, catatan |apangan, dan dokunentasi pada
saat observasi, dengan cara nengorgani sasi kan data
ke dal am kategori, nenjabarkan ke dalam unit-unit,
mel akukan sintesa, nenyusun ke dalam pola, nmemlih
mana yang penting di pel aj ari dan menbuat
kesi npul an sehingga nudah dipaham oleh diri
sendi ri maupun orang | ain (Sugiyono, 2007).
Met ode ini digunakan untuk nengadakan penganmatan
terhadap |okasi studi Adapun dal am pengamat an di
| apangan adal ah sebagai beri kut

1) Mengkaj i kar akt er ruang fisik kawasan

per muki man di tepi Sungai Silugonggo
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2) Mengkaji aktivitas masyarakat di dalam ruang
kawasan per muki man di sepanj ang Sungai
Si | ugonggo.
3) Menenukan kar akter ruang kawasan pernuki man di
tepi Sungai Silugonggo.
B. Analisis Visual
Met ode dengan nenggunakan analisis visual
adal ah suat u net ode anal i si s yang dengan
pendekatan secara penglihatan. Analisis visual
bisa juga diartikan sebagai analisis yang
menuangkan hasil data dan penelitian kedal am
bent uk ganbar, peta, grafik, dsb.
C. Anal i si s Behavi our Mappi ng
Menurut  Haryadi (1995), behavi oral mappi ng
di ganbar kan sebagai cara untuk nmengungkap pola -
pola ruang yang tercipta akibat hubungan tinbal
balik antara manusia dengan ruang, diwjudkan
dal am bentuk sketsa dan diagram nengenai suatu
area di mana manusi a nmel akukan kegi at annya.
Tuj uannya adalah untuk nengganbarkan perilaku
dal am peta, nengidentifikasikan jenis frekuensi
peril aku, serta nenunjukkan kaitan peril aku dengan
wuj ud perancangan yang spesifi k. Terdapat dua cara
unt uk nel akukan behavioral mapping yaitu: Place
Centered Mapping & Person Centered Mapping. Dal am
penelitian ini digunakan netode pl ace centered map
untuk nelihat bagai mana manusia nengatur dirinya
dal am suatu | okasi tertentu (Sommer dkk, 1980).
Dal am tekni k ini, [|angkah pertama yang harus
di | akukan adal ah nenbuat sketsa suatu tenpat atau
setting, mel i puti suat u unsur fisik yang
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di per ki rakan nenpengar uhi perilaku pengguna ruang
tersebut. Peneliti dapat nenggunakan peta dasar
yang telah dibuat sebelumya. Akan tetapi, yang
perlu diingat adalah bahwa peneliti harus akrab
dengan situasi tenpat atau area yang akan diamati
serta menentukan sinbol atau tanda sketsa atas
setiap perilaku. Kenudian dalam satu kurun waktu
tertentu, peneliti mencatat berbagai perilaku yang

terjadi dalamtenpat tersebut dengan nmengganbar kan

simbol - sinbol pada peta dasar yang telah
di si apkan.
Tekni k survei ini bertujuan untuk nengetahui

bagai mana manusi a at au sekel onpok manusi a
memanf aat kan, nmenggunakan atau nengakonodasi kan
peril akunya dalam suatu situasi waktu dan tenpat

tertentu.
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Tabel

|.5 Matri ks Analisis Studi

Konsep Sasaran Variabel Indikator Parameter Metode TA TPD
Karakter Ruang | Mengkaji Karakter Fisik Karakter Fisik - Fisik Alam Sungai Kualitatif Analisis SSl
Kawasan Ruang Kawasan Permukiman | Ruang Topografi Deskriptif dan
Permukiman Nelayan Permukiman Empiris, DO
Nelayan - Fisik Bangunan Tata Bangunan Analisis Visual

Blok Bangunan
Fungsi Bangunan
Sarana
Prasarana
Mengkaji aktivitas ekonomi, Karakter - Aktivitas Ekonomi Mata Pencaharian Kualitatif Analisis SSl
sosial dan budaya di dalam Aktivitas Aktivitas Ekonomi Deskriptif dan
ruang kawasan permukiman Masyarakat Interaksi Pelaku Ekonomi Empiris DO
,Analisis Visual,
Place Centered
- Aktivitas Sosial Interaksi Mapping
Sosial
- Aktivitas Budaya Adat Istiadat
Historik Kawasan
Sunber : Analisis Penyusun, 2017

Ket erangan :

TA
TPD
SSI
DO

Tekni k Analisis
Tekni k Pengunpul an Dat a
Sem Structure Interview

Direct Cbservation
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1.8.7. Kerangka Analisis

Kerangka analisis nerupakan suatu rangkai an
analisis yang diurutkan terlebih dahulu setiap
anal i sisnya yang kenmudi an akan nenjadi satu kesatuan
Dal am ker angka analisis penelitian ini, proses analisis
diawali dengan nemasukan data - data yang telah
di tentukan pada variabel penelitian yang ditarik dari
literatur yang telah disusun peneliti. Data - data
tersebut akan di gunakan sesuai fungsinya yang nenj adi
i nput dal am nmenganalisis. Data yang telah dikel onpok
sesuai dengan sasaram penelitian, kenmudi an  akan
di anal i sis nenggunakan al at analisis yang telah
di tentukan sesuai dengan kebutuhan, sehingga akan
nmenghasi | kan ouput sesuai dengan yang di harapkan ol eh
peneliti.

Untuk Iebih jelasnya, kerangka analisis dapat
di i hat pada Ganbar 1.6 di bawah ini.
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I nput

Mengkaj i kar akt er
ruang fisi k kawasan
permuki man di tep
Sungai Si | ugonggo
Fisik Al am
- Sungai
- Topografi
Ruang Ter bangun
- Tata Bangunan
- Bl ok Bangunan
- Fungsi Bangunan
- Sarana
- Prasarana

Pr oses

Anal i si s karakt er
fisk ruang kawasan
per muki man di tep
Sungai Si | ugonggo

Mengkaj i aktivitas

Y

Cut put

Anal i sis Deskriptif
Kualitatif &
Anal i si s Vi sual

Anal i sis aktivitas
masyar akat d
dal am ruang

v

Karakter fisik
ruang kawasan
per muki man di

A 4

tepi Sungai
Si | ugonggo

Kar akt er
aktivitas

masyar akat di dal am ‘——4——> kawasan per nuki man > masyar akat di L
ruang kawasan : di tepi Sungai dal am ruang
per muki man di tepi 1 Si | ugonggo Ruang kawasan
Sungai Si | ugonggo ' Ekononi per nuki man d
Aktivitas Ekonomi ' tepi Sunga
- Mata Pencaharian ! Analisis Deskriptif Si 1 ugonggo
- Aktivitas Ekonom 1 Kualitatif &
- Interaksi Pel aku ' Analisis Place
Ekonom : Cent ered Mappi ng
Aktivitas Sosial !
- Interaksi Sosial !
Aktivitas Budaya 1
- Adat |stiadat '
- Historik Kawasan '
1
1
v |
1 .
1 D Tenuan St udi
Kondi si Fi si k dan Non ! Anal isis karakter Kar ak Ru
oo : i ruang per nmuki man arakter Ruang
F'iik_i?;?UK'an ™ »| kawasan sepanjang [>| Permukimn Kawasan
- Fi si k Keruangan _ . sungai sil ugonggo 1 Sepanj ang Sungai
-Aktifitas dan Setting ! ' Si | ugonggo
Ruang 1 Anal i sis Deskriptif !
! Kual i tatif :
1 1
1 1
1 1
Sunmber : Analisis Penyusun, 2017

1.6 Kerangka Analisis
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1.9. Sistemati ka Penbahasan
Sistemati ka penbahasan pada penelitian ini
terdiri dari

BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahul uan beri si t ent ang | at ar
bel akang, tujuan dan sasaran, ruang |ingkup,
kerangka pikir, nmetode penelitisn, serta
sistemati ka penul i san.

BAB || KAJI AN TEORI TENTANG KARAKTER RUANG
KAWASAN PERMUKI MAN NELAYAN DI TEPI SUNGAI
Bab ini berisi tentang studi pustaka atau
kajian teori yang nmanjadi |andasan dari
netode — nmetode yang dilakukan dal am
penyusunan | apor an.

BAB |1l KONDI SI EKSI STI NG KAWASAN PERMUKI MAN
NELAYAN DI TEPI SUNGAI SI LUGONGEO
Bab ini berisi tentang kondisi eksisting
| okasi yang akan dijadi kan sebagai | okasi
penelitian | aporan.

BAB |V ANALI SI S KARAKTER RUANG KAWASAN PERMUKI MAN
NELAYAN DI TEPI SUNGAI SI LUGONGGEO
Bab I ni beri si t ent ang anal i sis
mengi dent i fi kasi kondi si eksisting fisik
alam ah tepi Sungai Silugonggo, analisis
kondi si fisik per muki man, anal i si s
karakteristik aktivitas nmasyarakat bantaran
sungai .

BAB V PENUTUP
Bab ini berisi kesinpulan serta rekonendasi .

DAFTAR PUSTAKA
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